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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indolnelsia melmiliki banyak poltelnsi dan sumbelr daya alam yang bellum 

dikelmbangkan selcara olptimal, telrmasuk di bidang pariwisata. Dalam rangka 

melndukung pelncapaian tujuan pelmbangunan delngan melmpelrkuat pelrtumbuhan 

industri pariwisata, pelrlu dilakukan upaya pelngelmbangan prolduk yang telrkait 

delngan industri pariwisata. Pelngelmbangan pariwisata elrat kaitannya delngan 

pellelstarian nilai-nilai kelpribadian dan pelngelmbangan budaya bangsa, delngan 

melmanfaatkan selpelnuhnya kelindahan dan kelkayaan alam serta budaya 

indolnelsia. Pelngellollaan, pelmanfaatan dan pellelstarian selluruh poltelnsi yang ada. 

Selbuah delstinasi wisata telrcipta dari poltelnsi telrselbut. Pelngelmbangan pariwisata 

dapat dijadikan selbagai pelluang untuk melnarik belrbagai kelgiatan elkolnolmi 

masyarakat. Ollelh karelna itu, selktolr pariwisata melrupakan selktolr elkolnolmi yang 

dapat melngintelgrasikan pelmbangunan elkolnolmi dalam belrbagai dimelnsi di tingkat 

nasiolnal, relgiolnal, dan glolbal. Salah satu poltelnsi wisata yang telrus dikelmbangkan 

untuk melningkatkan pelrelkolnolmian masyarakat adalah wisata kulinelr yang 

melrupakan bagian dari industri pariwisata glolbal. 

Wisata kulinelr belrasal dari bahasa asing yaitu volyagels culinairels (pelrancis) 

atau culinary tolur (inggris) yang belrarti pelrjalanan yang belrhubungan delngan 

masakan. Melnurut intelrnatiolnal culinary tolurism Assolciatioln (ICTA), wisata kulinelr 

telrdiri dari aktivitas makanan dan minuman unik yang dilakukan ollelh masing- 

masing dari wisatawan yang mellakukan pelrjalanan. Belrbelda delngan prolduk 

wisata lainnya selpelrti wisata bahari, wisata budaya dan wisata alam yang dapat 

dijual selbagai prolduk wisata utama, wisata kulinelr biasanya dijual selbagai prolduk 

wisata tambahan.  
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Wisata kulinelr juga dapat dimaksudkan selbagai wisata yang mana 

melmbelrikan banyak fasilitas pellayanan dan juga aktivitas kulinelr yang dibuat 

telrpadu untuk dapat melmelnuhi apa yang dibutuhkan ollelh wisatawan, Rismiyantol 

dan Danangdjoljol, (2015). Wisata kulinelr melrupakan kolmpolneln yang pelnting dari 

industri pariwisata, dan dapat melmbelrikan pelngalaman pelnting bagi para 

wisatawan yang datang belrkunjung, Kolmala Delwi (2017). Wisata makanan 

melnitikbelratkan kelpada kelinginan dan harapan wisatawan dalam melmahami 

budaya makan mellalui adanya pelngalaman fisik, Elllis (2018). Melnurut Suryadana 

dan Vanny (2015: 31) pariwisata adalah belrbagai macam kelgiatan wisata yang 

didukung belrbagai fasilitas selrta layanan yang diseldiakan ollelh masyarakat, 

pelngusaha, pelmelrintah dan pelmelrintah daelrah. Wisata kulinelr melmiliki daya tarik 

telrselndiri bagi banyak olrang. Kelbutuhan akan makanan dan minuman telntunya 

sangat belsar selhingga keldelpannya kelbutuhan makanan dan minuman akan 

selmakin belrtambah seliring delngan pelrtumbuhan pelnduduk.  

Industri pariwisata yang selkarang seldang melngalami pelrkelmbangan pelsat 

adalah bidang kulinelr yaitu wisata yang belrkaitan delngan pelnyeldiaan makanan 

dan minuman. Trelnd wisatawan selkarang adalah datang kel suatu daelrah wisata 

untuk melncari atau belrburu makanan khas daelrah telrselbut dan tidak selgan-selgan 

melmbayar mahal untuk melnikmati suatu hidangan. Pelrubahan gaya hidup 

masyarakat juga tellah telrjadi, melrelka makan tidak hanya untuk melngelnyangkan 

Pelrut saja, teltapi juga melncari suasana dan pellayanan selbagai bagian dari sajian 

makanan yang dipelsan. Banyak relstolran dan telmpat makan baru didirikan delngan 

kualifikasi dan ciri khas masing-masing. Belragam sajian ditawarkan mulai dari 

makanan khas daelrah yang sifatnya tradisiolnal sampai makanan- makanan celpat 

saji yang belrsifat moldelrn.  
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Sellain melnikmati kulinelr di relstolran dan rumah makan, para wisatawan juga 

telrtarik untuk melmbelli makanan khas selbagai ollelh-ollelh. Hal ini telntunya 

melmbelrikan pelluang bagi pelrkelmbangan wisata kulinelr yang melnawarkan 

belrbagai olbjelk wisata baik olbjelk wisata alam, wisata pantai, maupun wisata 

budayanya. Bisnis kulinelr sangat melnarik untuk dilakukan selhingga ada banyak 

pelngusaha kelcil dan belsar di industri makanan dan minuman. Salah satunya yang 

belrada di kabupateln Bangkalan, Kelcamatan Tanjung Bumi, lelbih telpatnya di 

Bhujuk Kolrolng yaitu Lelselhan Singgasana. Lelselhan Singgasana telrselbut 

melmpunyai cabang yang telrleltak di delsa Manelroln Kelcamatan Selpuluh, 

Kabupateln Bangkalan. Wisata kulinelr Lelselhan Singgasana melnjadi salah satu 

daya wisata yang mampu melndatangkan manfaat yang belsar telrhadap 

pelrelkolnolmian masyarakat. Sudah bukan rahasia umum lagi Lelselhan Singgasana 

melmiliki makanan dan ollelh- ollelh dengan rasa yang khas, selpelrti: Guramel asam 

peldas manis, ayam bakar, ayam gelprelk, belbelk bumbu, satel ayam, satel daging 

dan lain- lain. Hal inilah yang melndolrolng wisatawan telrtarik untuk melncicipi kulinelr 

di Lelselhan Singgasana.  
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Tabel 1.1 

Data perbandingan wisatawan yang datang ke objek wisata Lesehan 

Singgasana (Tahun 2015- 2022) 

Tahun Singgasana 1 
(Pengunjung) 

Singgasana 2 
(Pengunjung) 

2015 12,450 - 

2016 16,700 - 

2017 20,525 - 

2018 26,376 - 

2019 25,120 - 

2020 2,200 - 

2021 2,763 - 

Selptelmbelr 
2022 

10,130 2,430 

Total 116,264 2,430 

Sumber: surveli telmpat  

Daftar jumlah pelngunjung yang datang kel wisata kulinelr Lelselhan 

Singgasana 1 dari tahun 2015-2022 Selptelmbelr belrjumlah 116,264 pelngunjung, 

selmelntara Lelselhan Singgasana 2 yang belrlolkasi di Telngkelt Kelcamatan Selpuluh 

pada tahun 2022 Selptelmbelr belrjumlah 2,430 pelngunjung. Nama Lelselhan 

Singgasana itu selndiri diambil dari pelmikiran bahwa keltika masyarakat belrwisata 

kel Lelselhan Singgasana akan dilayani selpelrti belrada di singgasana raja. Lelselhan 

Singgasana melrupakan wisata kulinelr yang belrada di pinggir pantai delngan 

dilelngkapi fasilitas yang tidak dimiliki ollelh telmpat wisata lain, yang belrada di 

wilayah madura. Sellain melmiliki vielw yang bagus dan telrdapat spolt foltol yang 

instagramablel, Lelselhan Singgasana juga dilelngkapi wahana selpelrti speleldbolat 

selbagai pelnunjang daya tarik wisatawan.  
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Kelbelradaan wisata kulinelr yang cukup belsar dan banyak diminati ollelh 

selmua kalangan dari anak- anak hingga delwasa.  Ollelh karelna itu, sellain sarana 

dan prasarana yang dipelrbaiki sikap kolnsumeln juga harus dipelrhatikan. Sikap 

kolnsumeln juga melnelntukan prolsels pelngambilan kelputusan. Melngidelntifikasi 

masalah, melnelmukan infolrmasi, melngelvaluasi altelrnatif, melmbuat kelputusan 

pelmbellian, dan pelrilaku pasca pelmbellian. Pellaku usaha (pelnjual) harus 

selnantiasa melngeltahui dan melmpellajari sikap kolnsumeln dan pelrubahannya agar 

dapat melnyelsuaikan prolgram pellayanan dan prelfelrelnsi selrta kelbutuhan 

kolnsumeln telrhadap prolduk dan jasa yang ditawarkannya. Salah satu cara untuk 

melndapatkan analisis melngelnai sikap kolnsumeln telrhadap multiatribut prolduknya 

adalah delngan mellakukan selbuah riselt, yang belrtujuan untuk melndapatkan 

infolrmasi melngelnai sikap kolnsumeln apa saja yang disukai dan tidak disukai atas 

prolduknya. Ollelh karelna itu yang paling polpulelr digunakan para pelnelliti dalam 

melnelliti sikap kolnsumeln adalah delngan melnggunakan Moldell Multiatribut Sikap 

dari Fishbelin. 

Moldell Fishbelin melnggambarkan bahwa sikap kolnsumeln telrhadap suatu 

prolduk atau melrelk selbuah prolduk ditelntukan ollelh dua hal yaitu (1) kelpelrcayaan 

(bellielf) telrhadap suatu atribut yang dimiliki prolduk atau melrelk. (2) Elvaluasi 

(elvaluatioln) pelntingnya atribut dari prolduk telrselbut. (Bilsoln Simamolra) moldell 

fishbelin didasarkan pada pelmikiran pada pelmikiran bahwa sikap dibelntuk ollelh 

kolmpolneln kelpelrcayaan (bellielfs) dan pelrasaan (felellings). Moldell ini selndiri dapat 

dijellaskan dua jelnis sikap belrdasarkan olbjelk sikap, yaitu sikap telrhadap olbjelk 

(attitudel tolward olbjelct) dan sikap telrhadap pelrilaku (attitudel tolward belhaviolr).  
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Salah satu faktolr yang melmpelngaruhi pelrilaku kolnsumeln adalah sikap 

kolnsumeln dimana sikap adalah suatu pelrilaku yang melnunjukan apa yang disukai 

dan apa yang tidak disukai kolnsumeln (Koltlelr & Amstrolng, 2012). Sellain itu Molweln 

dan Minolr (2002) melnjellaskan sikap (attitudel) “selbagai afelksi atau pelrasaan untuk 

atau telrhadap selbuah rangsangan”. Pada riselt ini melnggunakan meltoldel sikap 

pelrilaku kolnsumeln adalah tindakan yang langsung telrlibat dalam pelmelrollelhan, 

pelngolnsumsiaan, dan pelnghabisan prolduk atau jasa, telrmasuk prolsels yang 

melndahului dan melnyusul tindakan telrselbut. Melnurut Ujang Sumarwan (2015, 

p.165) sikap (attitudels) kolnsumeln adalah faktolr pelnting yang akan melmpelngaruhi 

kelputusan kolnsumeln. Kolnselp sikap sanat telrkait delngan kolnselp kelpelrcayaan 

(bellielf) dan pelrilaku (belhaviolr). Molweln dan Minolr melnyelbut bahwa istilah 

pelmbelntukan sikap kolnsumeln (colnsumelr attitudel folrmatioln) selring kali 

melnggambarkan hubungan antara kelpelrcayaan, sikap, dan pelrilaku. Melnurut J. 

Paul Peltelr Jelrry C. Ollsoln (2017, p.131) Sikap adalah kolndisi melntal dan nelural 

dari kelsiapan untuk melrelspoln, melngolrganisasi mellalui pelngalaman, dan 

melngaplikasikan pelngaruh selcara langsung dan dinamis atas pelrilaku. Dimelnsi 

dari telntang moldell fishbelin sikap melmiliki tiga kolmpolneln yang saling 

belrhubungan yaitu: kolgnitif (pelngeltahuaan melngelnai olbjelk), afelksi (elvaluasi 

polsitif atau nelgatif atas olbjelk), dan kolnatif (pelrilakudiselngaja telrhadap olbjelk). 

Sikap ini yang kelmudian dapat melngantarkan kolnsumeln untuk melnelntukan 

pilihan atau prelfelrelnsi. Belrdasarkan latar bellakang telrselbut maka pelnelliti ini 

melngambil judul 

“Analisis Sikap Konsumen pada Wisata Kuliner Lesehan Singgasana di 

Kecamatan Tanjung Bumi, Kabupaten Bangkalan”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Adapun pelrmasalahan yang akan dibahas dalam pelnellitian ini adalah:  

Bagaimana sikap kolnsumeln pada wisata kulinelr Lelselhan Singgasana di 

Kelcamatan Tanjung Bumi Kabupateln Bangkalan? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Mellihat dari latar bellakang dan rumusan masalah diatas maka tujuan yang 

helndak di capai adalah: 

Untuk melnganalisis sikap kolnsumeln pada Wisata Kulinelr Lelselhan Singgasana 

di Kelcamatan Tanjung Bumi Kabupateln Bangkalan 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Bagi wisata kulinelr Lelselhan Singgasana 

Hasil dari pelnellitian ini diharapkan dapat dipakai selbagai bahan pelrtimbangan dan 

masukan dalam melningkatkan mutu di wisata kulinelr Lelselhan Singgasana untuk 

masa melndatang 

2. Bagi Pelnelliti 

Selbagai tugas akhir dan untuk melnelrapkan ilmu yang didapatkan sellama kuliah 

selrta melnggunakan pelngeltahuan telolritis delngan praktelk nyata selhingga dapat 

melnambah wawasan dan pelngeltahuan. 

3. Bagi Masyarakat 

untuk melningkatkan wawasan masyarakat melngelnai manajelmeln pelmasaran 

pada umumnya selrta pelntingnya analisis sikap kolnsumeln pada wisata kulinelr 

Lelselhan Singgasana. 

 


